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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pada tahun 2013 penulis memutuskan untuk mengambil studi dan
tinggal untuk sementara waktu di Indonesia selama masa studi. Sepanjang
hidup penulis belum pernah meninggalkan ibu walau hanya dalam satu hari.
Penulis adalah anak bungsu dalam keluarga penulis, oleh karena itu hubungan
penulis dengan ibu penulis sangatlah dekat. Begitu juga dengan ibu, ibu sangat
menyayangi penulis, hampir segala yang penulis inginkan, ibu selalu berusaha
untuk memberikannya kepada penulis. Maka ketika penulis memutuskan untuk
menjalani studi di Indonesia, reaksi ibu penulis adalah sangat sedih. lbu seperti
tidak dapat menerima keputusan penulis, karena rasa khawatir dan karena
sayang ibu, maka ibu tidak mampu dengan mudah melepasakan penulis begitu
saja. Tetapi pada akhirnya, walau ibu terasa berat, ibu akhirnya mengijinkan
keputusan penulis untuk mengambil studi di Indonesia.

Sesudah penulis tiba di Yogyakarta, penulis selalu berusaha untuk
berkomunikasi dengan ibu. Hampir setiap hari, bahkan bisa sehari beberapa
kali berkomunikasi dengan ibu. Terlebih ibu sering menelepon penulis pada
malam hari untuk menanyakan apa saja yang sudah penulis kerjakan atau alami
hari itu dan ibu ingin mengetahui apa yang sedang penulis kerjakan. Terkadang
penulis tidak mengangkat telepon dari ibu, disebabkan oleh beberapa hal,
misalnya sedang kuliah atau sedang berkendara motor. Ibu selalu panik dan

berpikir telah terjadi apa-apa dengan penulis. Biasanya penulis akan menelepon
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balik dan menjelaskan mengapa penulis tidak mengangkat telepon sesegera
mungkin. Penulis juga sering merasa rindu kehadiran ibu di dalam hidup
penulis sehari-hari di Yogyakarta. Maka dari itu penulis tidak pernah absen
dari aktifitas komunikasi dengan ibu, karena penulis juga ingin tahu apa yang
sedang ibu kerjakan, dan apa yang sudah ibu lalui sehari-hari tanpa penulis
disana. Terlebih ketika penulis sedang mengalami masalah, ibu adalah tempat
untuk penulis berkeluh dan mencari solusi masalah penulis.

Ibu penulis adalah ibu rumah tangga yang tidak memiliki pengalaman
sekolah tinggi selama hidupnya. Ibu rumah tangga yang normal seperti ibu
rumah tangga pada umumnya. Ibu juga tidak mengerti tentang seni atau studi
seni. Tetapi beliau adalah orang yang sangat mengerti kemauan anaknya,
sehingga mengijinkan serta mendukung penulis untuk mengambil jurusan seni
murni di Indonesia. Ibu bersikap seperti itu karena ibu tidak ingin menghalangi
pilihan penulis untuk masa depan penulis dan menjadi penyesalan dimasa yang
akan datang pada hidup penulis.

Selama awal masa studi penulis di Yogyakarta, setiap liburan ibu selalu
meminta penulis untuk pulang ke Malaysia. Selain untuk mengobati rasa rindu,
ibu biasanya mengajak jalan-jalan keluarga bersama-sama. Pada awal tahun
2015, ibu mengajak kami sekeluarga untuk jalan-jalan liburan ke Thailand.
Selama 3 hari kami sangat menikmati liburan bersama, hampir beberapa
tempat yang bagus di Thailand kami datangi. Tetapi setelah 3 hari kami
menikmati liburan, ibu jatuh sakit di Thailand dan meninggal pada tanggal 2

Febuari 2015 di Malaysia. Peristiwa jatuh sakit ibu dan kemudian meninggal
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sangat menyakitkan dan membuat kami bersedih sekaligus merasa tidak
percaya pada kenyataan yang terjadi. Peristiwa ini sungguh sangat berat untuk
penulis hadapi ketika itu.

Paska meninggalnya ibu, penulis dan keluarga sangat terpukul, merasa
putus asa, dan sulit melanjutkan hidup dengan normal dan biasa. Semua karena
hubungan kami khususnya penulis yang sangat dekat dengan ibu. Aktifitas
komunikasi dengan ibu otomatis terputus akibat meninggalnya ibu penulis.
Bagi penulis, ibu adalah satu-satunya perempuan yang paling berjasa dan
berperan penting dalam hidup penulis. Sejak dalam kandungan hingga saat
meninggalnya ibu. Apa yang terjadi di Thailand dan melepas kepergian ibu di
Malaysia membuat penulis dan keluarga penulis sangat merindukan adanya
komunikasi lagi bersama ibu. lbu berperan penting untuk keluarga kami, ibu
sebagai kunci keluarga yang sangat luar biasa. Maka dari itu walaupun ibu
telah meninggal, kami sekeluarga masih merasakan kehadiran ibu di tengah-
tengah keluarga kami.

Terkadang ketika penulis sedang sendiri dan merindukan ibu, ada
pertanyaan yang muncul dalam benak penulis. Apa yang sedang ibu kerjakan
di sana?, pertanyaan yang sama muncul ketika penulis masih sering
berkomunikasi dengan ibu lewat telepon. Penulis ingin tahu apa yang sedang
ibu kerjakan di sana, dimana ibu berada, seperti apa dunia baru ibu sekarang?
Seiring berjalannya waktu, penulis juga merasakan kehadiran ibu yang lambat
laun menjauh, terasa ibu semakin menjauh dan penulis masih menantikan

telepon penulis berdering dengan nama ibu di tampilan layar telepon saya.
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Penulis lahir dan besar di Malaysia. Sejak lahir penulis diajarkan oleh
orang tua tentang budaya Tionghua. Budaya Tionghua mengadakan cara
sendiri untuk survivor berkomunikasi kepada keluarga yang sudah meninggal.
Secara otomatis penulis juga menggunakan cara budaya Tionghua untuk
berkomunikasi dengan ibunya.

Berdasarkan uraian diatas, bagaimana perjuangan penulis untuk
meminta restu dan ijin ibu sebelum penulis studi di Indonesia. Maka dari itu
sebagai balasan cinta dan restu yang ibu berikan kepada penulis, penulis akan
mengembalikan semua kepada ibu dalam bentuk karya seni, sebuah karya yang
penulis ibaratkan sebagai alat komunikasi dan doa kepada ibu penulis. Selain
itu karya ini juga akan bercerita tentang hubungan penulis dan ibu penulis
dimasa silam, dimana kami masih sering berkominukasi sebelum ibu

meninggal.
B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis uraikan di atas, maka
terdapat beberapa rumusan penciptaan, yang antara lain adalah;

1. Dengan simbol dan bentuk apa dalam karya seni grafis dapat penulis
gunakan sebagai perumpamaan untuk menjelaskan proses komunikasi
kepada ibu sehingga dapat mengetahui bagaimana pentingnya
berkomunikasi dengan ibu sejak dulu sampai sekarang?

2. Teknik apa yang penulis pilih dalam pembuatan karya seni ini?
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C. Tujuan dan Manfaat

Penciptaan karya seni tidak saja berbicara tentang nilai estetis yang
terkandung dalam karya seni itu sendiri yang kemudian menjadi konsumsi
seniman dan para pegiat seni lainnya, tetapi harus dapat menjadi konsumsi
semua lapisan masyarakat dengan demikian sebuah karya seni dalam hal ini
seni rupa murni hendaklah mempunyai tujuan dan manfaat. Berikut adalah

uraian tentang tujuan dan manfaat.

1. Tujuan terbagi dalam dua kategori yaitu tujuan bersifat umum dan tujuan
bersifat khusus.
a. Tujuan umum diantaranya
1) Menciptakan karya seni rupa yang akademis untuk dinikmati untuk
dinikmati oleh masyarakat tanpa terkecuali.
2) Sebagai media komunikasi.
3) Melestarikan dan mengembangkan budaya lewat seni rupa.
4) Memberikan edukasi kepada masyarakat lewat karya seni rupa.
b. Tujuan kusus diantaranya
1) Merealisasikan ide dalam bentuk karya seni grafis.
2) Sarana mengekspresikan diri sebagai seniman akademis.

3) Membaktikan diri dalam membangun dunia seni rupa.

2. Manfaat adalah sebagai berikut

a. Dapat menjadi profesi yang prospektif.
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b. Menjadi rangsangan untuk merintis profesi sebagai seniman
profesional.

c. Menjawab kegelisahan penulis.

D. Makna Judul

Dari judul PENCIPTAAN KARYA SENI GRAFIS SEBAGAI MEDIA
KOMUNIKASI KEPADA IBU menurut penulis adalah menciptakan karya
seni menggunakan teknik seni grafis sebagai media berkomunikasi dengan ibu.
Makna seni grafis di dalam karya ini adalah menggunakan teknik seni grafis
(dalam hal ini digunakan teknik sablo) untuk membuat karya. Di dalam karya
ini penulis merupakan simbol-simbol yang menyampaikan pesan-pesan kepada
ibu di dalam Nirmana. Penulis bertanya beberapa pertanyaan kepada ibu
melalui karya seni grafis. Harapan dalam pembuatan karya seni grafis ini agar
ibu dapat menerima pertanyaan-pertanyaan dari penulis dan menjawabnya.
Penulis menggunakan cara ini sebagai media komunikasi, agar hubungan

antara penulis dengan ibu tetap terjalin.
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